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Abstrack: The purpose of this research is to improve the understanding of light characters concept through 

Student Facilitator and Explaining (SFE) learning model in the fifth grade of SD Negeri 1 Tunggulsari 1 

Surakarta in academic year 2015/2016. This research is a classroom action research (CAR). This research 

consisted of two cycles which consisted of two meetings for each cycle. Every cycle consist of four phases, 

planning, acting, observing, and reflecting. The subject of this research were the fifth grade students of SD 

Negeri Tunggulsari 1, amount 30 students. The techniques of data collection use observation, interview, test, 

and documentation. The techniques of data validation use triangulation of source and triangulation of technique. 

Data analysis of use interactive analysis model. Result of research shows the improvement applying of Student 

Facilitator and Explaining (SFE) learning model was able to improve understanding on light characters concept 

in the fifth grade of SD Negeri Tunggulsari 1 in the academic year of 2015/2016. 

 

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya dengan model 

pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) pada siswa kelas V SD Negeri Tunggulsari 1 Tahun 

Ajaran 2015/2016. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam 

dua siklus, dengan tiap siklus terdiri dari 2 pertemuan. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD Negeri Tunggulsari 1, 

Surakarta yang berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, 

tes, dan dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah model analisis data interaktif. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa penerapan model pembelajaran Student Facilitator and Explaining (SFE) dapat meningkatkan 

pemahaman konsep sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SD Negeri Tunggulsari 1 tahun ajaran 2015/2016. 

Kata Kunci: Pemahaman, Sifat-sifat Cahaya, Student Facilitator and Explaining 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) memi-

liki peranan yang sangat penting bagi ke-

hidupan, oleh sebab itu IPA merupakan salah 

satu mata pelajaran yang wajib diberikan dari 

jenjang Sekolah Dasar (SD) sampai dengan 

Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam ke-

hidupan sehari-hari pasti selalu berhadapan 

dengan alam, Berdasarkan hal tersebut maka 

harus dilakukan pembelajaran yang baik se-

jak dini untuk meningkatkan mutu pembel-

ajaran IPA. Menurut pendapat Sukardjo 

(2005) menyatakan bahwa Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) adalah ilmu yang mempelajari a-

lam dengan segala isinya, atau secara seder-

hana merupakan suatu kumpulan pengetahu-

an yang tersusun secara sistematis tentang 

gejala alam  

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

di Sekolah Dasar (SD), dalam kejadian yang 

terjadi di alam sekitar menjadi bahan materi 

pelajaran. Materi IPA yang dipelajari di SD 

merupakan berbagai peristiwa alam yang da-

pat muncul dan ditemui peserta didik sehari-

hari. Oleh karena itu, tugas seorang guru a-

dalah menghubungkan pengalaman di seki-

tar peserta didik. Guru bertugas menjemba-

tani penalaran peserta didik dengan kejadian 

alam, supaya pemahaman konsep IPA yang 

dipelajari dapat diterapkan peserta didik da-

lam kehidupan sehari-hari. Materi IPA di SD 

menitik beratkan pada peristiwa alam yang 

ada di lingkungan. Cakupan materi IPA ter-

sebut berupa materi fisik dan biologis. Ma-

teri fisik di antaranya energi, gaya dan ke-

nampakan alam, sedangkan materi biologis 

di antaranya materi tentang makhluk hidup.  

Luasnya cakupan materi ini, menye-

babkan pada proses pembelajaran untuk le-

bih mementingkan dalam menghabiskan se-

luruh materi tanpa mempertimbangkan pe-

mahaman peserta didik terhadap konsep ya-

ng diajarkannya. Keadaan ini mengakibatkan 

pada proses pembelajaran masih  cenderung 

menggunakan metode ceramah dan penugas-
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an membaca, akibatnya peserta didik me-

responnya dengan pola belajar mencatat dan 

menghafal. 

Hal inilah yang menyebabkan kemam-

puan memahami konsep peserta didik masih 

rendah. Selain itu, metode tersebut menye-

babkan kurangnya pemberian pengembangan 

pemahaman sesuai tujuan pembelajaran IPA. 

Misalnya realitas tentang cahaya dan sifat-

sifatnya, jika hal itu hanya dihafalkan maka 

peserta didik akan mudah lupa dan sulit me-

ngenali cahaya dan sifat-sifatnya dari konsep 

yang hanya dihafalnya. Berbeda jika konsep 

tersebut dikenalkan dengan media atau mo-

del belajar yang mendekatkan peserta didik 

pada kejadian nyata. Rendahnya kemampuan 

memahami konsep pembelajaran IPA seperti 

terjadi di kelas V SD Negeri Tunggulsari 1.  

Kondisi tersebut terlihat pada saat ber-

langsungnya pembelajaran IPA. Pembelajar-

an IPA mengandalkan metode ceramah, pro-

ses pembelajaran terlihat didominasi oleh gu-

ru. Hal tersebut diikuti dengan gaya belajar 

menghafal oleh peserta didik. Berdasarkan 

hasil observasi pada tanggal 7 Desember 

2015 saat pembelajaran IPA materi sifat-sifat 

cahaya berlangsung, guru memulai pembela-

jaran dengan ceramah, lalu peserta didik me-

mbaca buku pelajaran. Guru memberikan pe-

njelasan materi dengan cara menerangkan 

seperti yang ada pada buku, tidak mengguna-

kan metode lain serta media yang sesuai den-

gan materi. Langkah pembelajaran tersebut, 

kurang sesuai dengan pembelajaran IPA ya-

ng menekankan pada proses penemuan dan 

pengamatan terhadap realitas. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 

Jumanto, S. Pd., selaku Guru kelas V SD Ne-

geri Tunggulsari 1 pada tanggal 14 Desem-

ber 2015 diperoleh informasi bahwa peserta 

didik mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep IPA khususnya materi sifat-sifat ca-

haya.  Hal tersebut dapat dilihat dari nilai ha-

sil ulangan mata pelajaran IPA. Menurut gu-

ru kelas, pemahaman konsep dalam pem-

belajaran IPA masih perlu ditingkatkan kare-

na masih banyak peserta didik kelas V belum 

bisa memahami konsep IPA yang berhu-

bungan langsung dengan kehidupan sehari-

hari peserta didik. Selain itu, buku pegangan 

IPA yang dipakai sulit untuk dipahami oleh 

peserta didik.  

Sedangkan hasil wawancara dengan 

peserta didik kelas V SD Negeri Tunggulsari  

1 diperoleh informasi bahwa peserta didik 

merasa pelajaran IPA sulit dipahami, karena 

terlalu banyak menghafal. Peserta didik su-

sah jika disuruh memahami konsep dengan 

cara membaca buku terlebih dahulu. Selain i-

tu, rendahnya kemampuan memahami kon-

sep IPA juga dapat dilihat dari hasil uji pra-

tindakan pada tanggal 11 Januari 2016 pada 

pokok bahasan sifat-sifat cahaya.  

Dari  30 peserta didik kelas V terdapat 

11 peserta didik yang nilainya sama dengan 

atau di atas Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

ketuntasan kelas baru mencapai 36,66%, ma-

sih terdapat 19 peserta didik atau masih ada 

63,33% peserta didik belum mencapai KKM. 

Nilai KKM untuk mata pelajaran IPA di SD 

tersebut adalah 70. Dengan demikian, ke-

mampuan memahami konsep IPA sifat-sifat 

cahaya peserta didik di kelas V SD Negeri 

Tunggulsari 1 belum optimal. Berdasarkan 

hasil observasi, wawancara, dan hasil nilai 

pratindakan, maka pada kemampuan mema-

hami konsep IPA khususnya materi sifat-

sifat cahaya pada peserta didik kelas V SD 

Negeri Tunggulsari 1 perlu ditingkatkan.  

Usaha yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan memahami kon-

sep IPA tersebut yaitu dengan penerapan mo-

del pembelajaran yang efektif dan bermakna. 

Salah satu model pembelajaran yang bisa di-

terapkan adalah model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining (SFE).  

Menurut pendapat Taniredja dalam 

Mufrika (2011)  menyatakan bahwa model 

pembelajaran Student Facilitator and Expla-

ining (SFE) adalah model pembelajaran yang 

memberikan fasilitas kepada siswa/peserta u-

ntuk mempresentasikan ide/ pendapat pada 

rekan peserta lainnya. Kuncinya adalah bah-

wa semua materi yang bisa didemonstrasikan 

pada hakikatnya juga bisa disajikan melalui 

strategi model SFE. Salah satu materi yang 

bisa diterapkan dengan strategi ini adalah 

topik tentang cahaya dan sifatnya, sehingga 

penerapan model SFE dapat digunakan seba-



 

gai solusi untuk meningkatkan pemahaman 

konsep sifat-sifat cahaya. 

Adapun langkah-langkah model pem-

belajaran Student Facilitator and Explain-

ing (SFE) menurut Shoimin (2014) sebagai 

berikut: 1) Guru menyampaikan materi dan 

kompetensi yang ingin dicapai; 2) Guru me-

ndemonstrasikan atau menyajikan garis-garis 

besar materi pembelajaran; 3) Memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan 

kepada siswa lainnya, misal melalui bagan 

atau peta konsep; 4) Guru menyimpulkan ide 

atau pendapat dari siswa; 5) Guru menerang-

kan semua materi yang disajikan; dan 6) Pe-

nutup. 

Berdasarkan langkah-langkah tersebut, 

bahwa dengan menggunakan model pembel-

ajaran SFE ini dapat meningkatkan antusias, 

motivasi, keaktifan dan rasa senang siswa 

terhadap proses pembelajaran. 

Selain itu, Student Facilitator and Ex-

plaining (SFE) memiliki karakteristik yang 

mendorong peserta didik untuk aktif dan be-

rani dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

model pembelajaran SFE ini sangat menarik 

dan menyenangkan sehingga membuat peser-

ta didik tidak merasa bosan saat pembela-

jaran berlangsung. 

Berdasarkan uraian di atas, model Stu-

dent Facilitator and Explaining bisa diterap-

kan pada pelajaran IPA materi sifat-sifat ca-

haya, untuk mengatasi permasalahan pem-

belajaran di kelas V SD Negeri Tunggulsari 

1. Kesesuaian antara penerapan model de-

ngan materi IPA sifat-sifat cahaya terlihat 

dari pentingnya orientasi pembelajaran IPA 

terhadap pengalaman lingkungan. Orientasi 

tersebut dapat diakomodir dengan model pe-

mbelajaran Student Facilitator and Explain-

ing. Dalam model pembelajaran ini, peserta 

didik diajak mendalami materi sehingga pe-

mahaman konsep sains bisa sesuai dengan 

apa yang diajarkan. 

 

METODE 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Ne-

geri Tunggulsari 1 Surakarta. Waktu peneli-

tian ini dilaksanakan selama 7 bulan, dimulai 

dari bulan Januari 2016 sampai bulan Juli 

2016. Subjek penelitian yaitu guru kelas V 

dan siswa kelas V SD Negeri Tunggulsari 1 

yang berjumlah 30. Penelitian ini meng-

gunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan model siklus. Empat tahapan penting 

dalam penelitian tindakan kelas (PTK) pada 

setiap siklusnya adalah sebagai berikut: 1) 

perencanaan; 2) pelaksanaan; 3) pengamatan, 

dan 4) refleksi. 

Sumber data pada penelitian ini yaitu 

guru kelas V dan siswa kelas V SD Negeri 

Tunggulsari 1. Data  pada penelitian ini yai-

tu: 1) hasil wawancara guru dan siswa kelas 

V tentang pembelajaran IPA khususnya sifat-

sifat cahaya; 2) hasil observasi tentang pene-

rapan model pembelajaran Student Facilita-

tor and Explaining (SFE) dalam pembela-

jaran konsep sifat-sifat cahaya yang dipero-

leh dari arsip berupa silabus, RPP, hasil ob-

servasi kinerja guru, hasil observasi aktivitas 

siswa, serta dokumentasi berupa foto dan 

video; dan 3) nilai evaluasi konsep sifat-sifat 

cahaya. 

Teknik pengumpulan data yang digu-

nakan pada penelitian ini adalah wawancara, 

observasi, dokumentasi dan tes. Uji validitas 

data yang digunakan pada penelitian ini ada-

lah triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Teknik analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu analisis interaktif. Model 

analisis interaktif pada penelitian ini terdiri 

dari 4 tahapan yaitu pengumpulan data, re-

duksi data, penyajian data dan penarikan ke-

simpulan. Penelitian ini dikatakan berhasil 

apabila sebanyak 80% atau sebanyak 24 sis-

wa dari 30 siswa dapat memenuhi KKM (K-

riteria Ketuntasan Minimal) yang sudah dite-

tapkan yaitu ≥70. 

 

HASIL 

Sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti 

melakukan wawancara, observasi, dan tes 

untuk mengetahui kemampuan dan kondisi 

awal siswa dalam pembelajaran konsep sifat-

sifat cahaya. Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, dan pretest pada pratindakan ter-

sebut, dapat diketahui bahwa nilai pema-

haman konsep sifat-sifat cahaya siswa kelas 

V SD Negeri Tunggulsari 1 masih tergolong 

rendah. Hal tersebut terbukti banyak siswa 

yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan 



 

Minimal (KKM) yaitu ≥ 70. Rendahnya pen-

capaian kompetensi tersebut dapat dilihat 

melalui Tabel 1 sebagai berikut:  

Tabel 1. Nilai Pemahaman Konsep Sifat-

sifat Cahaya Tahap Pratindakan 

Interval Frekuensi 
Persentase 

(%) 

40-46 13 43,33% 

47-53 5 16,67% 

54-60 1 3,33% 

61-67 0 0,00% 

68-74 9 30% 

75-81 2 6,67% 

Jumlah 30 100% 

Nilai Rata-Rata Kelas           55,37 

Ketuntasan Klasikal              36,67% 

Siswa yang Belum Tuntas     63,33% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 1. di atas, 

diperoleh hasil bahwa nilai rata-rata kelas ke-

mampuan siswa dalam konsep sifat-sifat ca-

haya pada tahap pratindakan yaitu 55,37. 

Siswa yang mendapat nilai di atas KKM ≥ 70 

sebanyak 11 siswa (36,67%), sedangkan sis-

wa yang mendapat nilai di bawah KKM ≥ 70 

sebanyak 19 siswa (63,33%).  

Data tersebut membuktikan bahwa pe-

mahaman konsep sifat-sifat cahaya siswa ke-

las V SD Negeri Tunggulsari 1 masih ren-

dah. Proses pembelajaran di kelas masih ku-

rang berhasil dalam meningkatkan pema-

haman konsep sifat-sifat cahaya. Diperlukan 

adanya tindakan yang efektif, inovatif untuk 

mengatasi permasalahan tersebut yaitu den-

gan menggunakan model pembelajaran Stu-

dent Facilitator and Explaining (SFE). 

Pelaksanaan tindakan untuk mengatasi  

masalah pada siklus I mengenai pemahaman 

konsep sifat-sifat cahaya dengan penerapan 

model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining (SFE) dan media pembelajaran 

yang inovatif dan menarik minat belajar sis-

wa ini menunjukkan adanya peningkatan pa-

da hasil observasi kinerja guru, aktivitas sis-

wa, dan hasil nilai evaluasi siswa pada setiap 

akhir pertemuan. 

Peningkatan pemahaman konsep sifat-

sifat cahaya pada siklus I dapat dilihat pada 

Tabel 2. sebagai berikut:  

Tabel 2. Nilai Pemahaman Konsep Sifat-

sifat Cahaya Siklus I 

Interval Frekuensi 
Persentase 

(%) 

47-53 3 10% 

54-60 7 23,33% 

61-67 7 23,33% 

68-74 4 13,33% 

75-81 8 26,67% 

81-88 1 3,34% 

Jumlah 30 100 

Nilai Rata-Rata Kelas           66,33 

Ketuntasan Klasikal             43,33% 

Siswa yang Belum Tuntas    56,67% 

Berdasarkan data pada Tabel 2. di-

peroleh hasil bahwa nilai rata-rata klasikal 

pemahaman konsep sifat-sifat cahaya tahap 

siklus I yaitu 66,33. Siswa yang mendapat 

nilai di atas  KKM ≥ 70 sebanyak 13 siswa 

(43,33%), sedangkan siswa yang nilainya 

masih berada di bawah KKM ≥ 70 sebanyak 

17 siswa (56,67%). Hal tersebut membuk-

tikan bahwa terjadi peningkatan hasil nilai 

evaluasi pemahaman konsep sifat-sifat caha-

ya siswa dari pratindakan ke siklus I. 

Peningkatan tersebut juga terlihat dari 

peningkatan hasil observasi kinerja guru dan 

aktivitas siswa. Guru sudah mampu men-

gelola kelas dengan penerapan model Pem-

belajaran Student Facilitator and Explaining 

(SFE) dan siswa terlihat lebih antusias dan 

aktif di kelas. 

Berdasarkan data yang diperoleh pada 

siklus I di atas, menunjukkan bahwa ke-

tuntasan  klasikal di siklus I  belum menca-

pai indikator kinerja penelitian yang sudah 

ditetapkan yaitu sebesar 80% dari 30 siswa 

tuntas KKM. Penelitian pada siklus I di-

lanjutkan ketahap berikutnya yaitu pada ta-

hap siklus II untuk direfleksi dan diperbaiki 

kekurangan-kekurangan pada siklus I. 

Setelah tindakan pada siklus I dengan 

menggunakan model pembelajaran Student 

Facilitator and Explaining (SFE), pemaham-

an konsep mengalami peningkatan. Hal ter-

sebut terbukti dari adanya peningkatan nilai 

pemahaman selama siklus II pada siswa ke-

las V SD Negeri Tunggulsari 1 Tahun Ajaran 

2015/2016.  



 

Hasil penelitian pada siklus II dapat 

dilihat pada Tabel 3. sebagai berikut: 

Tabel 3. Nilai Pemahaman Konsep Sifat-

sifat Cahaya Siklus II 

Interval Frekuensi 
Persentase 

(%) 

65-70 7 23,33% 

71-76 5 16.66% 

77-82 6 20% 

83-88 7 23,33% 

89-94 4 13,33% 

95-100 1 3,34% 

Jumlah 30 100% 

Nilai Rata-Rata Kelas            79,3 

Ketuntasan Klasikal              87% 

Siswa yang Belum Tuntas    16,67% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 3. Dipe-

roleh hasil bahwa nilai rata-rata klasikal 

pemahaman konsep sifat-sifat cahaya tahap 

siklus II yaitu 79,3. Siswa yang mendapat ni-

lai di atas KKM ≥ 70 sebanyak 25 siswa atau 

sebesar 83,33%, sedangkan siswa yang nilai-

nya masih berada di bawah KKM ≥ 70 seba-

nyak 5 siswa (16,67%). 

Hal ini menunjukkan bahwa adanya 

peningkatan nilai pemahaman konsep sifat-

sifat cahaya dari siklus I ke siklus II. Ber-

dasarkan hasil data tersebut, terbukti bahwa 

hasil evaluasi nilai rata-rata siswa pada tahap 

pratindakan yaitu sebesar 55,37, meningkat 

menjadi 66,33 pada siklus I, dan meningkat 

lagi pada siklus II menjadi 79,3. Dengan 

demikian peningkatan pada siklus II sudah 

mencapai indikator kinerja penelitian yaitu 

80% dari 30 siswa dapat memenuhi KKM. 

Berdasarkan  hasil tersebut, maka penerapan 

model pembelajaran Student Facilitator and 

Explaining (SFE) dapat meningkatkan pema-

haman konsep sifat-sifat cahaya pada siswa 

kelas V SD Negeri Tunggulsari 1. Maka pe-

nelitian ini dihentikan dan dinyatakan ber-

hasil. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindak-

an menunjukkan adanya peningkatan ketun-

tasan klasikal yang berkaitan dengan pema-

haman konsep sifat-sifat cahaya. Sifat-sifat 

cahaya merupakan salah satu materi pada 

pembelajaran IPA. Menurut Iskandar (2001) 

bahwa bidang studi IPA menawarkan cara-

cara agar dapat memahami kejadian-kejadian 

di alam dan dapat hidup di alam. Artinya 

IPA muncul berawal dari kejadian-kejadian 

di alam, yang selanjutnya telah diteliti dan 

diuji secara ilmiah kebenarannya. Setelah di-

teliti dan diuji menghasilkan sebuah gagas-

an yang sekarang dipelajari di semua jenjang 

pendidikan. Dengan adanya peningkatan pa-

da pemahaman konsep sifat-sifat cahaya me-

nunjukkan bahwa siswa juga mampu me-

mahami peristiwa alam di sekitar khususnya 

tentang cahaya. 

Peningkatan tersebut dapat dilihat pada 

uji pratindakan, persentase ketuntasan kla-

sikal sebesar 36,67% atau sebanyak 11 siswa 

dari 30 siswa yang dapat memenuhi KKM. 

Pada siklus I, persentase ketuntasan klasikal 

meningkat menjadi 43,33% atau sebanyak 13 

siswa dari 30 siswa sudah memenuhi KKM. 

Setelah pelaksanaan siklus I, dilakukan ana-

lisis dan refleksi terhadap pelaksanaan siklus 

I. Hasil analisis dan refleksi menunjukkan 

bahwa pada ketuntasan klasikal yang telah 

dicapai pada siklus I belum mencapai indi-

kator kinerja yang telah ditetapkan, yaitu 

80% atau sebanyak 24 siswa dari 30 siswa 

dapat memenuhi KKM. Oleh karena itu, 

pelaksanaan tindakan dilanjutkan pada siklus 

II. Pada siklus II, terjadi peningkatan diban-

dingkan dengan siklus I. Ketuntasan klasikal 

meningkat menjadi sebesar 83,33% atau 

sebanyak 25 siswa dari 30 siswa sudah men-

capai batas KKM. 

Selain ketuntasan klasikal tersebut, 

adanya peningkatan pula pada  nilai rata-rata 

kelas pemahaman konsep sifat-sifat cahaya 

siswa kelas V SD Negeri Tunggulsari 1. Pa-

da uji pratindakan, nilai rata-rata kelas me-

nunjukkan angka 55,37. Setelah pelaksana-

an tindakan pada siklus I, nilai rata-rata kelas 

meningkat menjadi 66,33. Pada siklus II nilai 

rata-rata kelas juga mengalami peningkatan 

menjadi 79,3. 

Berdasarkan hasil tersebut, maka pene-

rapan model pembelajaran Student Facilita-

tor and Explaining (SFE) ini dapat dikata-

kan mampu meningkatkan pemahaman kon-



 

sep sifat-sifat cahaya pada siswa kelas V SD 

Negeri Tunggulsari 1. Meskipun demiki-an, 

masih ada 5 siswa yang masih belum bisa 

mencapai batas KKM yang telah ditetapkan 

yaitu ≥ 70,  dikarenakan beberapa faktor ya-

ng timbul dari siswa tersebut seperti lam-bat 

belajar. Dari 5 siswa yang berada diba-wah 

KKM (70) peneliti dan guru berdiskusi dan 

memperoleh kesepakatan untuk meningkat-

kan pemahaman dan motivasi belajar pada 

siswa yang belum mencapai KKM. Se-lain 

itu, perlu diberikan kegiatan remidial ba-gi 

siswa yang belum tuntas untuk memper-baiki 

nilai pemahaman konsep sifat-sifat ca-haya. 

Pelaksanaan tindakan melalui model 

pembelajaran Student Facilitator and Ex-

plaining (SFE) tersebut tidak hanya ber-

dampak positif  pada meningkatnya hasil ni-

lai pemahaman konsep sifat-sifat cahaya, te-

tapi juga berdampak pada meningkatnya ki-

nerja guru dalam proses pembelajaran dan 

aktivitas siswa. Guru lebih mampu meng-

kondisikan kelas dengan optimal serta mam-

pu menarik perhatian dan antusias siswa dal-

am proses pembelajaran. 

Siswa menjadi lebih aktif dan antusias 

dalam mengikuti pembelajaran. Siswa dapat 

saling bekerjasama dalam pemahaman kon-

sep sifat-sifat cahaya. Siswa yang belum pa-

ham dapat bertanya kepada guru sehingga 

lebih paham dalam pemahaman konsep sifat-

sifat cahaya. Hal tersebut sesuai pendapat 

Huda (2013) yang menyatakan bahwa model 

pembelajaran Student Facilitator and Ex-

plaining (SFE) memiliki kelebihan antara 

lain: 1) Membuat materi yang disampaikan 

lebih jelas, konkret dan bermakna; 2) me-

ningkatkan daya serap siswa karena pembel-

ajaran dilakukan dengan demonstrasi; 3) me-

latih siswa untuk menjadi guru, karena siswa 

diberi kesempatan untuk berdiskusi dan me-

nyampaikan penjelasan guru kepada teman 

di depan kelas yang telah dijelaskan; 4) me-

macu motivasi siswa untuk menjadi yang 

terbaik dalam menjelaskan materi ajar, dan 

5) mengetahui kemampuan siswa dalam me-

nyampaikan ide atau gagasan. 

Dengan penerapan model pembelajar-

an Student Facilitator and Explaining (SFE) 

pada saat proses pembelajaran IPA sifat-sifat 

cahaya dapat meningkatkan aktivitas siswa 

pada setiap siklusnya. 

Hal ini terbukti dari adanya peningkat-

an aktivitas siswa dari siklus I ke siklus II, 

hal tersebut diperkuat dengan adanya skor 

yang diperoleh pada siklus I yaitu 2,32 me-

ningkat menjadi 3,02 pada siklus II. Ber-

dasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa melalui penerapan model pembela-

jaran Student Facilitator and Explaining ini 

dapat meningkatkan pemahaman konsep si-

fat-sifat cahaya pada siswa kelas V SD Ne-

geri Tunggulsari 1 Tahun Ajaran 2015/2016. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan dalam dua siklus yang tiap si-

klusnya terdiri dari dua kali pertemuan, dapat 

diperoleh kesimpulan  bahwa melalui pene-

rapan model pembelajaran Student Facilita-

tor and Explaining (SFE) dapat meningkat-

kan pemahaman konsep sifat-sifat cahaya 

pada siswa kelas V SD Negeri Tunggulsari 1 

Tahun Ajaran 2015/2016. 

Hal ini terbukti dengan peningkatan 

ketuntasan kelas dalam pemahaman konsep 

sifat-sifat cahaya pada pratindakan hanya se-

besar 36,67% atau sejumlah 11 siswa dari 30 

siswa yang memenuhi KKM ≥ 70 dengan 

nilai rata-rata kelas 55,37, meningkat men-

jadi 43,33% atau sejumlah 13 siswa dari 30 

siswa yang memenuhi KKM pada siklus I 

dengan nilai rata-rata kelas 66,33. Pada si-

klus II ketuntasan kelas juga meningkat men-

jadi 83,33% atau sejumlah 25 siswa dari 30 

siswa mampu memenuhi KKM dengan nilai 

rata-rata kelas yaitu sebesar 79,3. 

Berdasarkan data-data tersebut, me-

nunjukkan bahwa pada akhir siklus II sudah 

tercapai indikator kinerja penelitian yang te-

lah ditetapkan yaitu sebesar 80% atau se-

banyak 24 siswa dari 30 siswa mampu me-

menuhi KKM yaitu ≥70, sehingga penelitian 

dapat dihentikan pada siklus II. Siswa yang 

masih belum tuntas yaitu sebesar 16,67% a-

tau sebanyak 5 siswa dari 30 siswa, Guru 

memberikan bimbingan khusus dan tindak 

lanjut kepada siswa yang belum tuntas be-

rupa pengayaan atau memberikan PR (Pe-

kerjaan Rumah). 
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